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ABSTRAK 

 

 

Anggi, (2018): Analisis Persepsi Karyawan dalam Pemberian Gaji di PT. 

Marta Teknik Kecamatan Lirik  Kabupaten Indragiri Hulu 

Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah  

 

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi adanya pemberian gaji yang tidak 

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah, karena gaji 

yang didapat di PT. Marta Teknik Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu 

tidak sesuai dengan upah minimum kabupaten/kota (UMK) yang ditetapkan oleh 

pemerintah daerah setempat.  

Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana persepsi karyawan dalam 

pemberian gaji yang diterapkan di PT. Marta Teknik dan bagaimana tinjauan 

ekonomi syariah tentang sistem pemberian gaji di PT. Marta Teknik.  Penelitian 

ini adalah penelitian lapangan, sumber data yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh langsung dari tempat atau lokasi penelitian, sumber data sekunder 

berasal dari buku dan dokumen, adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan yang bekerja di PT. Marta Teknik dalam pengambilan sampel 

penelitian penulis mengambil teknik total sampling, penulis mengambil semua 

sample. Kemudian di analisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa gaji yang diberikan kepada 

tenaga kerja PT. Marta Teknik mengikuti peraturan yang ada di perusahaan, gaji 

diberikan setiap bulan dan dibarengi pemberian Premi, karena perusahaan 

bergerak diberbagai bidang yang dijalankan. Dari hasil penelitian penulis 

mendapatkan index 57%, artinya banyak karyawan yang setuju dengan 

pernyataan-pernyataan yang ada pada kuisioner. Dari pernyataan-pernyataan 

karyawan peneliti dapat menyimpulkan Gaji yang diberikan kepada tenaga kerja 

PT. Marta Teknik telah sesuai dengan peraturan yang ada. Setelah mendapatkan 

hasil rekapulasi hasil jawaban karyawan PT. Marta Teknik maka perusahan baik 

dalam pemberian gaji terhadap karyawannya, 

Jika dilihat dari ekonomi syariah pemberian gaji yang dilakukan 

perusahaan PT. Marta Teknik belum sesuai, karena nilai-nilai dalam ekonomi 

syariah belum sepenuhnya terpenuhi. seperti masih ada keterlambatan 

pembayaran gaji karyawan, belum menetapkan gaji sesuai dengan standar upah 

Minimum kabupaten atau UMK. Dapat disimpulkan bahwa gaji yang didapat 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah  

 


